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Abstract: The healthcare sector, particularly in densely populated areas such as DKI Jakarta
and Tangerang Raya, faces challenges in supply chain stability, especially during the COVID-
19 pandemic, which exposed fundamental weaknesses in the distribution of medical equipment
and pharmaceuticals. This study aims to examine the impact of supply chain resilience on
capabilities, supply chain performance, and organizational performance using a quantitative
approach with 253 respondents and Structural Equation Modeling (SEM) analysis. The results
indicate that supply chain resilience influences supply chain capabilities and performance but
does not significantly affect organizational performance. Supply chain performance mediates
the relationship between supply chain resilience and organizational performance, while supply
chain capabilities do not have a mediating effect. This study recommends strengthening
resilience, digitalization, and cross-sector collaboration to build a robust and adaptive supply
chain system.

Keywords: Supply Chain Resilience, Supply Chain Capabilities, Supply Chain Performance,
Organization Performance, Healthcare Sector

Abstrak: Sektor kesehatan, khususnya di wilayah padat penduduk seperti DKI Jakarta dan
Tangerang Raya, menghadapi tantangan stabilitas rantai pasok, terutama selama pandemi
COVID-19 yang mengungkap kelemahan mendasar dalam distribusi alat medis dan obat-
obatan. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh ketahanan rantai pasok terhadap
kemampuan, kinerja rantai pasok dan kinerja organisasi, menggunakan metode kuantitatif
dengan 253 responden dengan analisis Structural Equation Modeling (SEM). Hasilnya
menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasok berpengaruh pada kemampuan dan kinerja rantai
pasok, namun tidak signifikan terhadap kinerja organisasi. Kinerja rantai pasok berpengaruh
sebagai mediasi ketahanan rantai pasok terhadap kinerja organisasi, sementara kemampuan
rantai pasok tidak memiliki pengaruh mediasi. Studi ini merekomendasikan penguatan
ketahanan, digitalisasi, dan kolaborasi lintas sektor untuk membangun sistem rantai pasok yang
tangguh dan adaptif.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, sektor kesehatan memegang peranan yang sangat vital,
terutama di daerah dengan populasi padat seperti DKI Jakarta dan Tangerang Raya.
Ketersediaan layanan kesehatan yang optimal bergantung pada kelancaran rantai pasok (Supply
Chain), yang meliputi distribusi peralatan medis, obat-obatan, dan berbagai sumber daya
penunjang kesehatan lainnya. Namun, realitas beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya
tantangan signifikan dalam menjaga stabilitas rantai pasok sektor ini, khususnya ketika
pandemi COVID-19 melanda dunia. Situasi pandemi tersebut menjadi titik balik yang
menguak kelemahan mendasar dalam ketahanan rantai pasok (Supply Chain Resilience-SCR),
yang berdampak pada terganggunya distribusi barang dan layanan, sehingga menurunkan
kinerja organisasi kesehatan secara menyeluruh.

Selama pandemi banyak rumah sakit dan fasilitas kesehatan di Indonesia menghadapi
krisis pasokan yang cukup parah. Kelangkaan alat pelindung diri (APD), oksigen medis, serta
obat-obatan menjadi permasalahan nyata yang memicu penurunan kualitas pelayanan
kesehatan. Ketergantungan yang tinggi terhadap impor peralatan medis juga menjadi tantangan
utama, karena sistem rantai pasok global ikut terganggu akibat pandemi. Oleh karena itu,
membangun rantai pasok yang tangguh, responsif, dan mampu beradaptasi dalam situasi krisis
adalah prioritas yang harus segera diwujudkan.

Secara teoretis, ketahanan rantai pasok adalah kemampuan suatu organisasi atau sistem
untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih dengan cepat dari gangguan yang terjadi. Aityassine et
al. (2022) menegaskan bahwa ketahanan rantai pasok memainkan peran krusial dalam
memitigasi risiko dan memastikan stabilitas operasional, terutama dalam industri yang
memiliki kompleksitas tinggi, seperti sektor kesehatan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lugman et al. (2023) di industri energi Uni Emirat Arab (UAE), yang
menemukan bahwa peningkatan ketahanan rantai pasok berimplikasi pada pengurangan
gangguan operasional sekaligus peningkatan kinerja organisasi. Temuan ini menegaskan
bahwa sektor dengan ketergantungan tinggi pada rantai pasok membutuhkan strategi khusus
untuk memastikan stabilitas dan efisiensi jangka panjang.

Di sisi lain, kolaborasi dengan pemangku kepentingan menjadi elemen kunci dalam
memperkuat ketahanan rantai pasok. Koneksi yang erat antara para pihak yang terlibat dalam
rantai pasok mulai dari pemasok, distributor, hingga penyedia layanan — berkontribusi
signifikan terhadap ketahanan rantai pasok dan kinerja organisasi. Kolaborasi yang baik
memungkinkan respons yang lebih cepat dan efektif terhadap gangguan yang mungkin terjadi,
sehingga mengurangi risiko kerugian operasional Qazi et al. (2022).

Selain kolaborasi, perkembangan teknologi dan digitalisasi juga memiliki peran penting
dalam meningkatkan ketahanan rantai pasok. Hautala-Kankaanpii, T. (2022) mengungkapkan
bahwa digitalisasi dapat mentransformasi manajemen rantai pasok dengan lebih efisien melalui
penggunaan teknologi canggih seperti sistem manajemen inventaris real-time, analisis data
yang mendalam, dan pemantauan otomatis. Dalam konteks sektor kesehatan, digitalisasi
memberikan peluang untuk meminimalkan risiko kekurangan pasokan serta meningkatkan
transparansi dan akurasi pengelolaan rantai pasok secara keseluruhan.

Lebih lanjut, fleksibilitas dan inovasi menjadi elemen esensial dalam membangun rantai
pasok yang tangguh. Siagian et al. (2021) menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam rantai pasok
memungkinkan organisasi untuk cepat beradaptasi terhadap perubahan kondisi pasar,
sementara inovasi berperan dalam menciptakan solusi kreatif yang lebih efektif dan efisien. Di
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era pasca-COVID-19, fleksibilitas dan inovasi ini menjadi faktor kunci untuk menjaga
stabilitas sistem kesehatan dalam jangka panjang.

Penelitian lain oleh Maaz et al. (2022) turut memperkuat konsep bahwa kinerja rantai
pasok yang optimal akan memberikan dampak yang baik terhadap kinerja organisasi secara
menyeluruh. Hal ini terutama terlihat ketika peningkatan kinerja rantai pasok dimediasi oleh
kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya akan meningkatkan reputasi dan efektivitas
organisasi kesehatan.

Berdasarkan berbagai pandangan dan temuan tersebut, penelitian ini menjadi sangat
krusial untuk dilaksanakan karena dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor-
faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan rantai pasok sektor kesehatan, khususnya di
wilayah yang memiliki tingkat kebutuhan tinggi seperti DKI Jakarta dan Tangerang Raya.
Dengan meneliti keterkaitan antara ketahanan rantai pasok, kemampuan rantai pasok, kinerja
rantai pasok, dan kinerja organisasi, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi celah-
celah strategis yang perlu diatasi untuk meningkatkan stabilitas dan efisiensi layanan
kesehatan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap langkah-langkah praktis yang
dapat diterapkan guna mengantisipasi potensi gangguan serta memastikan pelayanan kesehatan
tetap optimal, terutama dalam situasi darurat atau krisis.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional yang
bersumber dari data primer. Menurut Sugiyono (2019), data primer merujuk pada informasi
yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, dalam penelitian ini data primer dikumpulkan
melalui distribusi kuesioner kepada responden secara langsung menggunakan kuesioner online
melalui platform Google Form. Populasi penelitian ini adalah karyawan dari berbagai level dan
latar belakang unit bidang seperti bagian penjualan, logistik, pembelian, administrasi,
keuangan, dan lainnya yang memiliki pemahaman tentang manajemen rantai pasok dan bekerja
di sektor kesehatan di DKI Jakarta dan Tangerang Raya. Pengumpulan sampel dilakukan
menggunakan metode purposive sampling, merujuk pada panduan Hair et al. (2019), dengan
rasio ukuran sampel 10:1 terhadap jumlah parameter (24 pertanyaan). Oleh karena itu, target
sampel ditetapkan sebanyak 240 responden, namun penelitian ini berhasil memperoleh 253
responden. Estimasi menggunakan skala Likert 1-5. Metode analisis data yang digunakan
adalah Structure Equation Modeling (SEM), metode ini diuji dengan menggunakan program
aplikasi SPSS 22 dan AMOS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil dan analisis penelitian mengenai pengaruh ketahanan rantai
pasok terhadap kinerja organisasi, dengan mediasi kemampuan serta kinerja rantai pasok, pada
sektor kesehatan di wilayah DKI Jakarta dan Tangerang Raya.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Presentase
Jenis Kelamin
Laki-Laki 151 59,7%
Perempuan 102 40,3%
Usia
< 22 tahun 1 0,4%
22 s/d 33 tahun 98 38,7%
34 s/d 44 tahun 103 40,7%
45 s/d 55 tahun 48 19,0%
> 56 tahun 3 1,2%
Tingkat Pendidikan
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SMA/Sederajat 32 12,7%
Diploma III 39 15,4%
Diploma IV / Sarjana (S1) 168 66,4%
Magister (S2) 14 5,5%

Jabatan

Staff 137 54,2%
Supervisor 51 20,2%
Manager 37 14,6%
Direktur 5 2,0%

Lainnya 23 9,1%

Lama Bekerja

<1 tahun 7 2,8%

1 - 3 tahun 56 22,1%
>3 - 6 tahun 49 19,4%
> 6 tahun 141 55,7%
Jenis Sektor Kesehatan

Manufaktur sektor kesehatan 47 18,6%
Distributor sektor kesehatan 110 43,5%
Sub-Distributor sektor kesehatan 17 6,7%

Rumah Sakit 58 22,9%
Puskesmas 5 2,0%

Klinik 1 0,4%

Apotik 1 0,4%

Sektor kesehatan selain organisasi di atas 14 5.5%

Sumber : Pengolahan Data, 2025

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan Estimate Faktor Loading Keterangan
Ketahanan SCR1 0.677 0.35 Valid
Rantai Pasok SCR2 0.739 0.35 Valid
(SCR) SCR3 0.735 0.35 Valid
SCR4 0.698 0.35 Valid
SCR5 0.687 0.35 Valid
SCR6 0.711 0.35 Valid
SCR7 0.556 0.35 Valid
Kemampuan SCCl1 0.713 0.35 Valid
Rantai Pasok SCC2 0.824 0.35 Valid
(SCC) SCC3 0.834 0.35 Valid
SCC4 0.766 0.35 Valid
SCC5 0.812 0.35 Valid
SCCé6 0.739 0.35 Valid
Kinerja Rantai SCP1 0.804 0.35 Valid
Pasok (SCP) SCP2 0.822 0.35 Valid
SCP3 0.796 0.35 Valid
SCP4 0.768 0.35 Valid
Kinerja OP1 0.852 0.35 Valid
Organisasi (OP) OP2 0.902 0.35 Valid
OP3 0.925 0.35 Valid
OP4 0.897 0.35 Valid
OP5 0.850 0.35 Valid
OP6 0.869 0.35 Valid
OP7 0.876 0.35 Valid

Sumber : Pengolahan Data, 2025
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Sesuai dengan panduan Hair et al. (2019) untuk menentukan kriteria validitas
berdasarkan ukuran sampel maka nilai faktor loading > 0.35 dipilih karena jumlah sampel
adalah 253 responden. Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa semua item pertanyaan variabel
memiliki nilai estimate lebih besar dibanding faktor loading sebesar 0.35 dengan demikian,
perhitungan pada pertanyaan di atas dinyatakan valid dan dianggap sesuai untuk digunakan
dalam pengukuran data penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha  Keterangan
Ketahanan Rantai Pasok (SCR) 0.864 Reliabel
Kemampuan Rantai Pasok (SCC) 0.902 Reliabel
Kinerja Rantai Pasok (SCP) 0.874 Reliabel
Kinerja Organisasi (OP) 0.960 Reliabel

Sumber : Pengolahan Data, 2025

Tabel 3 menjelaskan hasil uji reliabilitas bahwa alat ukur untuk setiap variabel
penelitian ini memenuhi syarat karena sesuai dengan panduan Sekaran et al. (2013) minimal
hasil cronbach’s alpha adalah 0,6 untuk menyatakan bahwa kuesioner yang disebarkan kepada
responden akan menghasilkan hasil yang konsisten.

Tabel 4. Hasil Statistik Deskritif

Variabel N Mean  Std. Deviation
Ketahanan Rantai Pasok (SCR) 253 4.1576 0.72318
Kemampuan Rantai Pasok (SCC) 253  4.3024 0.66414
Kinerja Rantai Pasok (SCP) 253 4.1640 0.70944
Kinerja Organisasi (OP) 253 3.6962 0.84587

Sumber : Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan tabel 4 ketahanan rantai pasok dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,1576
dan std. deviasi 0,72318 menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasok di sektor kesehatan
dinilai positif dengan persepsi responden yang cukup konsisten. Hal ini mencerminkan
kemampuan andal dalam fleksibilitas operasional, integrasi internal-eksternal, responsivitas,
dan pemanfaatan teknologi. Namun, perhatian lebih diperlukan pada kemampuan pemulihan
cepat dan adaptasi terhadap perubahan. Kemampuan Rantai Pasok dengan mean 4,3024 dan
std. deviasi 0,66414, kemampuan rantai pasok dinilai sangat positif. Ini menunjukkan sistem
rantai pasok yang efisien dan andal, terutama dalam efisiensi operasional, kualitas produk,
keandalan pengiriman, responsivitas pelanggan, dan manajemen risiko. Konsistensi tanggapan
memperkuat persepsi positif ini. Kinerja Rantai Pasok dengan mean 4,1640 dan std. deviasi
0,70944 mengindikasikan bahwa kinerja rantai pasok dinilai positif, terutama dalam visibilitas,
responsivitas, konsistensi, dan kontinuitas operasional. Hal ini menegaskan kemampuan sektor
kesehatan untuk memastikan ketersediaan layanan dan produk yang tepat waktu serta
berkualitas. Kinerja Organisasi dengan mean 3,6962 dan std. deviasi 0,84587 menunjukkan
kinerja organisasi yang cukup baik, terutama dalam aspek keuangan, pasar, dan operasional.
Meskipun terdapat konsistensi tanggapan, beberapa perbedaan persepsi terkait skala dan model
layanan organisasi terlihat. Hasil ini menegaskan pentingnya pengelolaan strategis rantai pasok
dalam mendukung keberlanjutan sektor kesehatan.

Berikut ini adalah pengukuran struktural model yang ditunjukan oleh gambar 1.
Struktural model adalah hubungan anatara konstruk yang memiliki hubungan kausal atau sebab
akibat.
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Gambar 1. Pengujian structural model pada analisis SEM, 2025

Pengujian structural model di atas menggunakan pendekatan Structural Equation
Modeling (SEM) untuk mengevaluasi hubungan antara variabel laten, yaitu ketahanan rantai
pasok (SCR), kemampuan rantai pasok (SCC), kinerja rantai pasok (SCP), dan kinerja
organisasi (OP), beserta indikator-indikatornya. Variabel ketahanan rantai pasok diukur
dengan tujuh indikator (SCR1-SCR7), kemampuan rantai pasok dengan enam indikator
(SCC1-SCC6), kinerja rantai pasok dengan empat indikator (SCP1-SCP4), dan kinerja
organisasi dengan tujuh indikator (OP1-OP7). Semua indikator memiliki factor loading yang
cukup tinggi, menunjukkan validitas pengukuran yang baik.

Hubungan antar variabel laten menunjukkan hasil yang beragam. Ketahanan rantai
pasok mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja rantai pasok dengan koefisien sebesar
0.97, yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Selain itu, ketahanan rantai pasok juga
berkontribusi terhadap kinerja organisasi dengan koefisien 0.24, meskipun pengaruhnya lebih
lemah dibandingkan terhadap kinerja rantai pasok. Sebaliknya, pengaruh ketahanan rantai
pasok terhadap kemampuan rantai pasok relatif rendah, dengan koefisien hanya 0.08.
Selanjutnya, pengaruh kemampuan rantai pasok terhadap kinerja organisasi sangat lemah,
dengan koefisien sebesar 0.05, yang mengindikasikan bahwa hubungan ini hampir tidak
signifikan. Di sisi lain, kinerja rantai pasok berperan penting dalam memengaruhi kinerja
organisasi, dengan koefisien sebesar 0.58, yang mencerminkan kontribusi yang signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa ketahanan rantai pasok adalah
faktor utama yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap kinerja organisasi melalui
kinerja rantai pasok, sementara kemampuan rantai pasok tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan terhadap kinerja organisasi. Model ini juga menunjukkan bahwa semua indikator
memiliki reliabilitas yang baik, dengan sebagian besar variansnya dapat dijelaskan oleh
variabel laten yang diukur.

Tabel 5. Hasil Uji Goodness of Fit (GOF)
Jenis Pengukuran Goodness of Fit Index Cut Off Nilai Kesimpulan

Absolute Fit Measure p-value > 0,05 0.000 Poor Fit
GFI >0,90 0,837 Marginal Fit
RMSEA <0,08 0,075  Goodness of Fit
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Incremental Fit NFI >0,90 0,881 Marginal Fit
Measure TLI >0,90 0,917  Goodness of Fit
CFI >0,90 0,926  Goodness of Fit
IFI >0,90 0,926  Goodness of Fit

RFI >0,90 0,867 Marginal Fit
Parsimonious Fit AGFI <nilai GFI 0,802  Goodness of Fit
Measure CMIN/DF >1<5 2,428  Goodness of Fit

Sumber : Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil uji kesesuaian model yang ditampilkan, nilai signifikansi probabilitas
sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang rendah
(poor fit). Nilai GFI sebesar 0,837 menunjukkan tingkat kesesuaian marginal fit karena
mendekati nilai batas bawah. RMSEA memiliki nilai 0,075 < 0,08, yang mengindikasikan
Goodness of Fit. Selanjutnya, nilai NFI sebesar 0,881 menunjukkan Marginal Fit, sedangkan
nilai TLI (0,917), CFI (0,926), dan IFI (0,926) semuanya menunjukkan Goodness of Fit. Untuk
RFI, nilai sebesar 0,867 menunjukkan Marginal Fit. Nilai AGFI sebesar 0,802 dianggap
Goodness of Fit karena memenuhi kriteria batas bawah yang lebih rendah dari GFI sebesar
0,837. Selain itu, nilai CMIN/DF sebesar 2,428 juga menunjukkan Goodness of Fit. Secara
keseluruhan, model ini dianggap layak (Goodness of Fit) sehingga dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan measurement model
akan meninjau nilai probabilitas (p) dengan batas cut off sebesar 5%, yang berarti peluang
kesalahan dalam menolak HO adalah sebesar 5%.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Langsung (H1-HS)

Variabel Est. S.E. C.R. P Ket.
Kemampuan Rantai <-- Ketahanan Rantai 0.863 0.092  9.348 oA HI1.
Pasok (SCC) Pasok (SCR) Didukung
Kinerja Rantai Pasok <-- Ketahanan Rantai 0.968 0.092 10.563  *** H2.
(SCP) Pasok (SCR) Didukung
Kinerja  Organisasi <-- Ketahanan Rantai 0.241 0.326 0.738 0.460 H3. Tidak
(OP) Pasok (SCR) Didukung
Kinerja  Organisasi <-- Kemampuan Rantai 0.048 0.171 0.280 0.779 H4. Tidak
(OP) Pasok (SCC) Didukung
Kinerja  Organisasi <-- Kinerja Rantai 0.579 0.237 2.437 0.015 HS5.
(OP) Pasok (SCP) Didukung

Sumber : Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan tabel 6 hubungan antara ketahanan rantai pasok dengan kemampuan rantai
pasok memiliki estimasi sebesar 0.863, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang
sangat kuat. P-value untuk hubungan ini sangat kecil (ditandai dengan ***), biasanya di bawah
0.001, yang memperlihatkan hubungan ini signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan
yang sangat tinggi. Hubungan antara ketahanan rantai pasok dengan kinerja rantai pasok
memiliki estimasi sebesar 0.968, yang menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat. P-
value untuk hubungan ini sangat kecil (biasanya di bawah 0.001, ditandai dengan ***), yang
berarti hubungan tersebut sangat signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan yang
sangat tinggi. Hubungan antara ketahanan rantai pasok dan kinerja organisasi memiliki
estimasi sebesar 0.241, yang menunjukkan hubungan positif, tetapi lemah. P-value untuk
hubungan ini adalah 0.460, yang jauh lebih besar dari ambang batas signifikan yang biasanya
digunakan (0.05 atau lebih kecil). Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara ketahanan
rantai pasok dan kinerja organisasi tidak signifikan secara statistik. Hubungan antara
kemampuan rantai pasok dan kinerja organisasi memiliki estimasi sebesar 0.048, yang
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menunjukkan hubungan positif tetapi sangat lemah. P-value untuk hubungan ini adalah 0.779,
yang jauh lebih besar dari ambang batas signifikan yang biasa digunakan (0.05 atau lebih
kecil). P-value sebesar 0.779 menunjukkan bahwa kemungkinan hubungan ini terjadi secara
kebetulan sangat tinggi (sekitar 77.9%). Hal ini berarti data yang tersedia tidak memberikan
cukup bukti untuk menyimpulkan bahwa kemampuan rantai pasok memiliki pengaruh nyata
terhadap kinerja organisasi. Hubungan antara kinerja rantai pasok dan kinerja organisasi
memiliki estimasi sebesar 0.579, yang menunjukkan hubungan positif dan cukup kuat. P-value
untuk hubungan ini adalah 0.015, yang lebih kecil dari ambang batas signifikan yang umum
digunakan (0.05). P-value ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara
statistik pada tingkat kepercayaan yang tinggi (98.5%).

Tabel 7. Hasil Efek Tidak Langsung (Mediasi)
Ketahanan Rantai Pasok (SCR) terhadap Kinerja Organisasi (OP)

Ketahanan Kinerja Kemampuan  Kinerja
Rantai Pasok Rantai Rantai Pasok Organisasi
(SCR) Pasok (SCP) (SCO) (OP)
Kinerja Rantai Pasok (SCP) 0.000 0.000 0.000 0.000
Kemampuan Rantai Pasok (SCC) 0.000 0.000 0.000 0.000
Kinerja Organisasi (OP) 0.601 0.000 0.000 0.000

Sumber : Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan tabel 7, nilai estimasi 0.601 pada tabel menunjukkan efek tidak langsung
dari ketahanan rantai pasok terhadap kinerja organisasi melalui variabel mediasi kemampuan
rantai pasok dan kinerja rantai pasok. Nilai ini merupakan kontribusi efek mediasi dalam
memengaruhi hubungan antara ketahanan rantai pasok dan kinerja organiasi. Signifikansi diuji
menggunakan metode Sobel test, dengan melihat nilai p-value atau interval kepercayaan
(confidence interval).

mediator
variable
) B
. —(SEA ’SE;-;*:\
independent dependent
wvariablo variable
A: [0.863 |@©
B: [0.0a8 |@
SEa: | 0.092 @
SEg: (0171 |@

Sobel test statistic: 0.28057616
One-tailed probability: 0.38951775
Two-tailed probability: 0.77903550

Gambar 2. Hasil Uji Sobel Hipotesis Tidak Langsung (H6)

Dari tabel 7 dan gambar 2, nilai estimate sebesar 0,601 yang artinya terdapat pengaruh
positif ketahanan rantai pasok terhadap kinerja organisasi yang dimediasi oleh kemampuan
rantai pasok. Akan tetapi, pada one-tailed probability nilai p-value sebesar 0,389 > 0,05 yang
artinya pengaruh ketahanan rantai pasok terhadap kinerja organisasi ketika melibatkan
kemampuan rantai pasok menjadi tidak signifikan. Sehingga kesimpulannya adalah tidak
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terdapat pengaruh ketahanan rantai pasok terhadap kinerja organisasi yang dimediasi oleh
kemampuan rantai pasok.

mediator
variable
B 8
. —(SEA (SE,) “-:\
independent dependent
variablo wvariable

A: [0.068 |@
B: (0579 |@
SEx: [0.002 |@
SEg: [0.237 |@©

Sobel test statistic: 2.37973197
One-tailed probability: 0.00866262
Two-tailed probability: 0.01732523

Gambar 3. Hasil Uji Sobel Hipotesis Tidak Langsung (H7)

Dari tabel 7 dan gambar 3, nilai estimate sebesar 0,601 yang artinya terdapat pengaruh
positif ketahanan rantai pasok terhadap kinerja organisasi yang dimediasi oleh kinerja rantai
pasok. Selain itu, one-tailed probability nilai p-value sebesar 0,009 < 0,05 yang artinya
pengaruh ketahanan rantai pasok terhadap kinerja organisasi ketika melibatkan kinerja rantai
pasok signifikan. Sehingga kesimpulannya adalah terdapat pengaruh positif signifikan
ketahanan rantai pasok terhadap kinerja organisasi yang dimediasi oleh kinerja rantai pasok.

Pembahasan Hasil Penelitian
H1. Ketahanan Rantai Pasok (SCR) berpengaruh positif terhadap Kemampuan Rantai
Pasok (SCC) di sektor kesehatan wilayah DKI Jakarta dan Tangerang Raya.

Hasil ini menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasok secara signifikan memengaruhi
kemampuan rantai pasok. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Lugman et al. (2023), yang
menyatakan bahwa kemampuan ketahanan rantai pasok merupakan elemen kunci dalam
meningkatkan kemampuan rantai pasok di industri energi UAE. Ketahanan yang baik
memungkinkan rantai pasok untuk tetap fleksibel dan beradaptasi dengan gangguan, sehingga
meningkatkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan operasional.

H2. Ketahanan Rantai Pasok (SCR) berpengaruh positif terhadap Kinerja Rantai Pasok
(SCP) di sektor kesehatan wilayah DKI Jakarta dan Tangerang Raya.

Ketahanan rantai pasok secara signifikan meningkatkan kinerja rantai pasok. Ini sejalan
dengan penelitian Qazi et al. (2022) yang menyebutkan bahwa hubungan baik dengan
pemangku kepentingan membantu meningkatkan ketahanan dan pada akhirnya berkontribusi
pada kinerja rantai pasok yang lebih baik. Dalam konteks sektor kesehatan, hasil ini
menegaskan bahwa rantai pasok yang tahan terhadap gangguan dapat menjaga aliran barang
dan layanan dengan lancar, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

H3. Ketahanan Rantai Pasok (SCR) tidak berpengaruh positif kepada Kinerja
Organisasi (OP) di sektor kesehatan wilayah DKI Jakarta dan Tangerang Raya

Hasil ini menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasok tidak memiliki pengaruh
langsung terhadap kinerja organisasi. Hal ini berbeda dari temuan Qazi et al. (2022), yang
menyatakan adanya hubungan langsung antara ketahanan rantai pasok dan kinerja organisasi.
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Namun, perbedaan ini dapat dijelaskan oleh kompleksitas sektor kesehatan, di mana kinerja
organisasi lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebijakan pemerintah, teknologi, dan
hubungan dengan pelanggan.

H4. Kemampuan Rantai Pasok (SCC) tidak berpengaruh positif kepada Kinerja
Organisasi (OP) di sektor kesehatan wilayah DKI Jakarta dan Tangerang Raya

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan rantai pasok tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi. Hal ini bertentangan dengan penelitian Hautala-Kankaanpa (2022),
yang menemukan bahwa kemampuan rantai pasok meningkatkan kinerja organisasi melalui
pengadopsian digitalisasi. Di sektor kesehatan, perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
keterbatasan adopsi teknologi atau kurangnya pengelolaan rantai pasok yang optimal.

HS. Kinerja Rantai Pasok (SCP) berpengaruh positif kepada Kinerja Organisasi (OP) di
sektor kesehatan wilayah DKI Jakarta dan Tangerang Raya

Kinerja rantai pasok memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian Maaz et al. (2022), yang menyatakan bahwa kinerja
rantai pasok berdampak positif pada kinerja organisasi melalui peningkatan kepuasan
pelanggan. Dalam konteks kesehatan, rantai pasok yang efisien memastikan ketersediaan
produk medis, yang pada akhirnya meningkatkan pelayanan dan hasil organisasi.

H6. Ketahanan Rantai Pasok (SCR) tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja
organisasi (OP) dengan mediasi kemampuan rantai pasok (SCC)

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan rantai pasok tidak memediasi hubungan
antara ketahanan rantai pasok dan kinerja organisasi. Meskipun ketahanan rantai pasok
meningkatkan kemampuan rantai pasok, efek ini tidak cukup signifikan untuk memengaruhi
kinerja organisasi.

H7. Ketahanan Rantai Pasok (SCR) berpengaruh positif terhadap Kinerja organisasi
(OP) dengan mediasi kinerja rantai pasok (SCP)

Hasil ini menegaskan bahwa kinerja rantai pasok memediasi hubungan antara
ketahanan rantai pasok dan kinerja organisasi. Penemuan ini mendukung penelitian Maaz et al.
(2022), yang menekankan bahwa kinerja rantai pasok yang baik dapat menjadi jembatan antara
ketahanan dan kinerja organisasi melalui peningkatan efisiensi dan kepuasan pelanggan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, ketahanan rantai pasok terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan rantai pasok dan kinerja rantai pasok, namun tidak
berpengaruh langsung terhadap kinerja organisasi. Selain itu, kemampuan rantai pasok juga
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi dan kinerja rantai pasok
berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
ketahanan rantai pasok dapat meningkatkan kemampuan dan kinerja rantai pasok, elemen-
elemen tersebut belum cukup untuk secara langsung memengaruhi kinerja organisasi tanpa
adanya faktor pendukung lainnya. Tidak terdapat peran mediasi dari kemampuan rantai pasok
dalam hubungan antara ketahanan rantai pasok dan kinerja organisasi namun, kinerja rantai
pasok berperan sebagai mediator dalam hubungan antara ketahanan rantai pasok dan kinerja
organisasi. Ini menunjukkan bahwa meskipun ketahanan rantai pasok tidak memengaruhi
kinerja organisasi secara langsung, pengaruh tersebut dapat terjadi secara tidak langsung
melalui peningkatan kinerja rantai pasok. Oleh karena itu, organisasi di sektor kesehatan,
khususnya di DKI Jakarta dan Tangerang Raya, perlu memprioritaskan penguatan kinerja
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rantai pasok sebagai strategi untuk mengoptimalkan dampak positif dari ketahanan rantai pasok
terhadap kinerja organisasi.

Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan sektor,
mencakup wilayah lain atau sektor industri selain kesehatan, seperti manufaktur atau logistik,
agar hasilnya lebih generalis. Penambahan variabel seperti inovasi, teknologi, budaya
organisasi, regulasi pemerintah, atau faktor eksternal lainnya juga dapat memberikan wawasan
yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja organisasi. Saran
manajerial sektor kesehatan diharapkan memperkuat rantai pasok untuk mendukung kinerja
organisasi. Perusahaan disarankan untuk berinvestasi dalam teknologi seperti /o7, kecerdasan
buatan, atau blockchain untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan responsivitas. Selain
itu, penguatan manajemen risiko melalui diversifikasi pemasok, pengembangan rencana
darurat, dan pelatihan krisis juga menjadi prioritas untuk menghadapi potensi gangguan.
Perusahaan juga perlu meningkatkan kolaborasi dengan mitra strategis seperti pemasok dan
distributor untuk menciptakan sinergi yang memperkuat rantai pasok.
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